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Abstract
Adolescence is the period of interest due to their properties and its role in determining the life of
society. The one that affects its development is self-esteem. Self-esteem is formed through the
interaction of individuals with their environment. One family environment, if the environment
providing something fun, self-esteem would be positive, but if its not fun and self-esteem will be
negative, further support parents, parental control, and relationship to each other between the
parents give a direct influence on the development of adolescent self-esteem. This article will
expose further the importance of the role of the family in developing the self-esteem of teenage.
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PENDAHULUAN

Self-esteem merupakan salah satu faktor keberhasilan individu dalam kehidupannya, karena
perkembangan self-esteem pada anak-anak akan menentukan keberhasilan maupun kegagalan di masa mendatang.
Sebagai penilaian terhadap diri sendiri, maka pengembangan self-esteem menjadi bagian penting dalam
pendidikan karena diharapkan mampu memproses penemuan konsep diri positif pada jiwa anak. Menurut branden
(2005) self-esteem adalah (1) keyakinan dan kemampuan untuk bertindak dan menghadapi tantangan hidup ini, (2)
keyakinan dalam hak untuk bahagia, perasaan berharga, layak. Memungkinkan untuk menegaskan kebutuhan-
kebutuhan dan keinginan-keinginan.

Coopersmith (1967) juga menungkapkan self-esteem merupakan evaluasi yang dibuat individu dan
kebiasaan memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima dan menolak, juga indikasi bersarnya
kepercayaan individu terhadap kemampuannya, keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan. Secara singkat self-
esteem adalah “personal judgment” mengenai perasaan berharga atau berarti yang diekspresikan dalam sikap-
sikap individu terhadap dirinya. Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Lutan (2003) yang memaparkan bahwa
self-esteem adalah penerimaan diri sendiri, oleh diri sendiri yang berkaitan dengan kita pantas, berharga, mampu
dan berguna, tak peduli dengan apa yang sudah, sedang atau bakal terjadi. Tumbuhnya perasaan “aku bisa” dan
“aku berharga” merupakan inti dari pengertian self-esteem.

Self-esteem mempengaruhi motivasi, perilaku fungsional, dan kepuasan hidup, dan secara signifikan
berhubungan dengan kesejahteraan sepanjang hidup. Perilaku manusia secara universal ingin mempertahankan
dan meningkatkan self-esteem karena sebagai kebutuhan dasar (Greenberg, 2008).  Apa yang dipilih untuk
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melakukan dan bagaimana cara mereka melakukannya mungkin tergantung pada self-esteem. Self-esteem yang
rendah telah terbukti berhubungan dengan banyak fenomena negatif, termasuk tingginya tingkat kehamilan
remaja, penyalahgunaan narkoba, minuman keras, kekerasan, depresi, kecemasan sosial, dan bunuh diri. Faktor-
faktor seperti keluarga, jenis kelamin, ras, tingkat ekonomi, orientasi seksual, tampaknya mempengaruhi tingkat
self-esteem (Twenge & Campbell, 2002)

Meningkatkan self-esteem remaja adalah tugas gabungan orang tua, guru, pengasuh, konselor dan
kakek-nenek. Beberapa karya terbaik psikolog mengenai self-esteem berada pada hubungan antara anak dan orang
tua. Orangtua mempengaruhi tingkah laku dan juga menemukan pentingnya dukungan dan kontrol mereka. Pada
bagian ini dibahas dampak dan proses interaksi terkait orangtua-anak, dan menyarankan harus lebih banyak
perhatian diberikan untuk remaja aktif, peran hubungan orang tua dengan satu sama lain, dan kemampuan orang
tua untuk memberikan pengalaman bersosialisasi yang optimal untuk anak-anak mereka.

Pengertian Self-esteem

Self-esteem merupakan salah satu faktor keberhasilan individu dalam kehidupannya, karena
perkembangan self-esteem pada anak-anak akan menentukan keberhasilan maupun kegagalan di masa mendatang.
Sebagai penilaian terhadap diri sendiri, maka pengembangan self-esteem menjadi bagian penting dalam
pendidikan karena diharapkan mampu memproses penemuan konsep diri positif pada jiwa Remaja. Menurut
branden (2005) self-esteem adalah (1) keyakinan dan kemampuan untuk bertindak dan menghadapi tantangan
hidup ini, (2) keyakinan dalam hak untuk bahagia, perasaan berharga, layak. Memungkinkan untuk menegaskan
kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan.

Coopersmith (1967) juga menungkapkan self-esteem merupakan evaluasi yang dibuat individu dan
kebiasaan memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima dan menolak, juga indikasi bersarnya
kepercayaan individu terhadap kemampuannya, keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan. Secara singkat self-
esteem adalah “personal judgment” mengenai perasaan berharga atau berarti yang diekspresikan dalam sikap-
sikap individu terhadap dirinya. Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Lutan (2003) yang memaparkan bahwa
self-esteem adalah penerimaan diri sendiri, oleh diri sendiri yang berkaitan dengan kita pantas, berharga, mampu
dan berguna, tak peduli dengan apa yang sudah, sedang atau bakal terjadi. Tumbuhnya perasaan “aku bisa” dan
“aku berharga” merupakan inti dari pengertian self-esteem.

Menurut Maslow, self-esteem sebagai suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia. Kebutuhan
akan self-esteem oleh maslow dibagi menjadi dua bagian, yaitu : (1) Penghormatan atau penghargaan diri sendiri
yang mencakup hasrat untuk memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, edukasi, kemandirian
dan kebebasan. Individu ingin mengetahui atau yakin bahwa dirinya berharga serta mampu mengatasi segala
tantangan dalam hidupnya, (2) Penghargaan dari orang lain, antara lain prestasi. Dalam hal ini individu butuh
pernghargaan atas apa-apa yang dilakukannya.

Disini individu akan berusaha memenuhi kebutuhan akan self-esteem, apabila kebutuhan akan rasa
cinta dan rasa memilikinya telah terpenuhi atau terpuaskan (Koeswara, 1991). Coopersmith (1981) menyatakan
bahwa self-esteem individu tidak ditentukan oleh tingginya kemampuan individu dalam sumber self-esteem.
Tetapi lebih ditentukan oleh kriteria yang digunakan individu untuk menilai dirinya dan tingkat pencapaiannya.

Dari uraian tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa self-esteem adalah : (1) penilaian seseorang
secara umum terhadap dirinya sendiri, baik berupa penilaian negatif maupun penilian positif yang akhirnya
menghasilkan perasaan keberhargaan atau kebergunaan diri dalam menjalani kehidupan, (2) kemampuan untuk
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faktor seperti keluarga, jenis kelamin, ras, tingkat ekonomi, orientasi seksual, tampaknya mempengaruhi tingkat
self-esteem (Twenge & Campbell, 2002)

Meningkatkan self-esteem remaja adalah tugas gabungan orang tua, guru, pengasuh, konselor dan
kakek-nenek. Beberapa karya terbaik psikolog mengenai self-esteem berada pada hubungan antara anak dan orang
tua. Orangtua mempengaruhi tingkah laku dan juga menemukan pentingnya dukungan dan kontrol mereka. Pada
bagian ini dibahas dampak dan proses interaksi terkait orangtua-anak, dan menyarankan harus lebih banyak
perhatian diberikan untuk remaja aktif, peran hubungan orang tua dengan satu sama lain, dan kemampuan orang
tua untuk memberikan pengalaman bersosialisasi yang optimal untuk anak-anak mereka.

Pengertian Self-esteem

Self-esteem merupakan salah satu faktor keberhasilan individu dalam kehidupannya, karena
perkembangan self-esteem pada anak-anak akan menentukan keberhasilan maupun kegagalan di masa mendatang.
Sebagai penilaian terhadap diri sendiri, maka pengembangan self-esteem menjadi bagian penting dalam
pendidikan karena diharapkan mampu memproses penemuan konsep diri positif pada jiwa Remaja. Menurut
branden (2005) self-esteem adalah (1) keyakinan dan kemampuan untuk bertindak dan menghadapi tantangan
hidup ini, (2) keyakinan dalam hak untuk bahagia, perasaan berharga, layak. Memungkinkan untuk menegaskan
kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan.

Coopersmith (1967) juga menungkapkan self-esteem merupakan evaluasi yang dibuat individu dan
kebiasaan memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima dan menolak, juga indikasi bersarnya
kepercayaan individu terhadap kemampuannya, keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan. Secara singkat self-
esteem adalah “personal judgment” mengenai perasaan berharga atau berarti yang diekspresikan dalam sikap-
sikap individu terhadap dirinya. Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Lutan (2003) yang memaparkan bahwa
self-esteem adalah penerimaan diri sendiri, oleh diri sendiri yang berkaitan dengan kita pantas, berharga, mampu
dan berguna, tak peduli dengan apa yang sudah, sedang atau bakal terjadi. Tumbuhnya perasaan “aku bisa” dan
“aku berharga” merupakan inti dari pengertian self-esteem.

Menurut Maslow, self-esteem sebagai suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia. Kebutuhan
akan self-esteem oleh maslow dibagi menjadi dua bagian, yaitu : (1) Penghormatan atau penghargaan diri sendiri
yang mencakup hasrat untuk memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, edukasi, kemandirian
dan kebebasan. Individu ingin mengetahui atau yakin bahwa dirinya berharga serta mampu mengatasi segala
tantangan dalam hidupnya, (2) Penghargaan dari orang lain, antara lain prestasi. Dalam hal ini individu butuh
pernghargaan atas apa-apa yang dilakukannya.

Disini individu akan berusaha memenuhi kebutuhan akan self-esteem, apabila kebutuhan akan rasa
cinta dan rasa memilikinya telah terpenuhi atau terpuaskan (Koeswara, 1991). Coopersmith (1981) menyatakan
bahwa self-esteem individu tidak ditentukan oleh tingginya kemampuan individu dalam sumber self-esteem.
Tetapi lebih ditentukan oleh kriteria yang digunakan individu untuk menilai dirinya dan tingkat pencapaiannya.

Dari uraian tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa self-esteem adalah : (1) penilaian seseorang
secara umum terhadap dirinya sendiri, baik berupa penilaian negatif maupun penilian positif yang akhirnya
menghasilkan perasaan keberhargaan atau kebergunaan diri dalam menjalani kehidupan, (2) kemampuan untuk
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kepercayaan individu terhadap kemampuannya, keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan. Secara singkat self-
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self-esteem adalah penerimaan diri sendiri, oleh diri sendiri yang berkaitan dengan kita pantas, berharga, mampu
dan berguna, tak peduli dengan apa yang sudah, sedang atau bakal terjadi. Tumbuhnya perasaan “aku bisa” dan
“aku berharga” merupakan inti dari pengertian self-esteem.

Menurut Maslow, self-esteem sebagai suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia. Kebutuhan
akan self-esteem oleh maslow dibagi menjadi dua bagian, yaitu : (1) Penghormatan atau penghargaan diri sendiri
yang mencakup hasrat untuk memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, edukasi, kemandirian
dan kebebasan. Individu ingin mengetahui atau yakin bahwa dirinya berharga serta mampu mengatasi segala
tantangan dalam hidupnya, (2) Penghargaan dari orang lain, antara lain prestasi. Dalam hal ini individu butuh
pernghargaan atas apa-apa yang dilakukannya.

Disini individu akan berusaha memenuhi kebutuhan akan self-esteem, apabila kebutuhan akan rasa
cinta dan rasa memilikinya telah terpenuhi atau terpuaskan (Koeswara, 1991). Coopersmith (1981) menyatakan
bahwa self-esteem individu tidak ditentukan oleh tingginya kemampuan individu dalam sumber self-esteem.
Tetapi lebih ditentukan oleh kriteria yang digunakan individu untuk menilai dirinya dan tingkat pencapaiannya.

Dari uraian tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa self-esteem adalah : (1) penilaian seseorang
secara umum terhadap dirinya sendiri, baik berupa penilaian negatif maupun penilian positif yang akhirnya
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memahami apa yang dapat dilakukan dan apa yang telah dilakukan, (3) penetapan tujuan dan arah hidup sendiri,
(4) kemampuan untuk percaya pada kemampuan sendiri, dan tidak merasa iri pada prestasi orang lain.

Pembentukan Self-Esteem

Self-esteem mulai terbentuk setelah anak lahir, ketika anak berhadapan dengan dunia luar dan
berinteraksi dengan orang-orang di lingkungan sekitarnya. Interaksi secara minimal memerlukan pengakuan,
penerimaan peran yang saling tergantung pada orang yang bicara dan orang yang diajak bicara. Interaksi
menimbulkan pengertian tentang kesadaran diri, identitas, dan pemahaman tentang diri. Hal ini akan membentuk
penilaian orang lain terhadap dirinya sebagai orang yang berarti, berharga, dan menerima keadaan diri apa adanya
sehingga individu mempunyai Self-esteem (Burn, 1993:46).

Self-esteem mengandung pengertian ”siapa dan apa diri saya”. Segala sesuatu yang berhubungan
dengan seseorang, selalu mendapat penilaian berdasarkan kriteria dan standar tertentu, atribut-atribut yang
melekat pada remaja akan mendapat masukan dari orang lain dalam proses berinteraksi dimana proses ini dapat
menguji individu, yang memperlihatkan standar dan nilai diri yang terinternalisasi dari masyarakat dan orang lain.

Coopersmith (1967) meneliti perkembangan pada anak-anak sekolah percaya self-esteem menjadi
fenomena kompleks yang terdiri dari self-evaluation dan manifestasi reaksi defensive untuk evaluasi tersebut.
Terdiri dari dua ekspresi bagian-subyektif dan perilaku manifestasi self-esteem adalah self-evaluation kelayakan
seseorang. Ini adalah proses “kinerja, kapasitas dan atribut” sesuai dengan standar pribadi dan nilai-nilai yang
berkembang selama masa remaja.

Green dan Kolos (2010) menyatakan bahwa pengembangan self-esteem, kompleksitas dari komponen
kritis remaja, sesuai dengan pengalaman anak-anak di usia sekolah, yang meliputi : (1) akademik dan evaluasi, (2)
partisipasi pada aktivitas ekstra kurikuler dan kompetensi, (3) diterima atau ditolak teman sebaya, (4) kehidupan
keluarga dirumah dan hubungan dengan orang tua berpengaruh signifikan. Remaja sering menilai mereka sendiri
lebih tinggi dari temannya (Galambos, Barker & Krahn, 2006). Selanjutnya variabel demografis seperti jenis
kelamin, status sosial ekonomi, dan etnis berdampak pada self-esteem.

Violet Oaklander (1988), membuat beberapa daftar pedoman dasar sehari-hari untuk mendukung self-
esteem anak, yaitu : (1) mendengarkan, mengakui dan menerima perasaan remaja, (2) memperlakukan mereka
dengan hormat, (3) memberikan pujian khusus, (4) spesifik dalam mengkritik remaja, (5) jujur dengan mereka, (6)
memiliki reaksi terhadap remaja, (7) memberikan tanggung jawab, independensi dan kebebasan untuk membuat
pilihan, (8) melibatkan mereka dalam pemecahan masalah, (9) menjadi contoh yang baik bagi remaja.

Dukungan Orangtua

Konsistensi formulasi self-esteem menekankan pentingnya penilaian diri, ada bukti persuasif bahwa
persetujuan orangtua, dorongan, respons, kehangatan, pemeliharaan, dukungan, dan kasih sayang berkaitan
dengan self-esteem remaja, serta aspek lain dari penyesuaian sosial, emosional, dan akademik (Gecas & Seff,
1990). Untuk alasan teoritis dan metodologis, penting untuk dicatat bahwa self-esteem remaja lebih kuat
berkorelasi dengan persepsi remaja dari perilaku orangtua dibandingkan dengan persepsi orang tua itu sendiri
(Demo, Small, & Savin-Williams, 1987).  Sebagian besar remaja menghormati dan menghargai orang tua mereka,
mengidentifikasi, dan merasa dekat dengan orangtua mereka (Bachman, Johnston, & O'Malley, 1987).

Dukungan orangtua menunjukkan manfaat bagi self-esteem remaja. Terutama ketika orang tua
menunjukkan minat pada anak mereka, menerima, menghabiskan waktu dan melakukan hal-hal bersama,
berbicara, mendengarkan, menyentuh, memeluk, bermain, mendorong dan memberikan pujian kepada mereka.
Tentu saja, anak-anak sering menolak, mencegah, menantang, dan melemahkan upaya orang tua untuk menjadi
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memahami apa yang dapat dilakukan dan apa yang telah dilakukan, (3) penetapan tujuan dan arah hidup sendiri,
(4) kemampuan untuk percaya pada kemampuan sendiri, dan tidak merasa iri pada prestasi orang lain.

Pembentukan Self-Esteem

Self-esteem mulai terbentuk setelah anak lahir, ketika anak berhadapan dengan dunia luar dan
berinteraksi dengan orang-orang di lingkungan sekitarnya. Interaksi secara minimal memerlukan pengakuan,
penerimaan peran yang saling tergantung pada orang yang bicara dan orang yang diajak bicara. Interaksi
menimbulkan pengertian tentang kesadaran diri, identitas, dan pemahaman tentang diri. Hal ini akan membentuk
penilaian orang lain terhadap dirinya sebagai orang yang berarti, berharga, dan menerima keadaan diri apa adanya
sehingga individu mempunyai Self-esteem (Burn, 1993:46).

Self-esteem mengandung pengertian ”siapa dan apa diri saya”. Segala sesuatu yang berhubungan
dengan seseorang, selalu mendapat penilaian berdasarkan kriteria dan standar tertentu, atribut-atribut yang
melekat pada remaja akan mendapat masukan dari orang lain dalam proses berinteraksi dimana proses ini dapat
menguji individu, yang memperlihatkan standar dan nilai diri yang terinternalisasi dari masyarakat dan orang lain.

Coopersmith (1967) meneliti perkembangan pada anak-anak sekolah percaya self-esteem menjadi
fenomena kompleks yang terdiri dari self-evaluation dan manifestasi reaksi defensive untuk evaluasi tersebut.
Terdiri dari dua ekspresi bagian-subyektif dan perilaku manifestasi self-esteem adalah self-evaluation kelayakan
seseorang. Ini adalah proses “kinerja, kapasitas dan atribut” sesuai dengan standar pribadi dan nilai-nilai yang
berkembang selama masa remaja.

Green dan Kolos (2010) menyatakan bahwa pengembangan self-esteem, kompleksitas dari komponen
kritis remaja, sesuai dengan pengalaman anak-anak di usia sekolah, yang meliputi : (1) akademik dan evaluasi, (2)
partisipasi pada aktivitas ekstra kurikuler dan kompetensi, (3) diterima atau ditolak teman sebaya, (4) kehidupan
keluarga dirumah dan hubungan dengan orang tua berpengaruh signifikan. Remaja sering menilai mereka sendiri
lebih tinggi dari temannya (Galambos, Barker & Krahn, 2006). Selanjutnya variabel demografis seperti jenis
kelamin, status sosial ekonomi, dan etnis berdampak pada self-esteem.

Violet Oaklander (1988), membuat beberapa daftar pedoman dasar sehari-hari untuk mendukung self-
esteem anak, yaitu : (1) mendengarkan, mengakui dan menerima perasaan remaja, (2) memperlakukan mereka
dengan hormat, (3) memberikan pujian khusus, (4) spesifik dalam mengkritik remaja, (5) jujur dengan mereka, (6)
memiliki reaksi terhadap remaja, (7) memberikan tanggung jawab, independensi dan kebebasan untuk membuat
pilihan, (8) melibatkan mereka dalam pemecahan masalah, (9) menjadi contoh yang baik bagi remaja.

Dukungan Orangtua

Konsistensi formulasi self-esteem menekankan pentingnya penilaian diri, ada bukti persuasif bahwa
persetujuan orangtua, dorongan, respons, kehangatan, pemeliharaan, dukungan, dan kasih sayang berkaitan
dengan self-esteem remaja, serta aspek lain dari penyesuaian sosial, emosional, dan akademik (Gecas & Seff,
1990). Untuk alasan teoritis dan metodologis, penting untuk dicatat bahwa self-esteem remaja lebih kuat
berkorelasi dengan persepsi remaja dari perilaku orangtua dibandingkan dengan persepsi orang tua itu sendiri
(Demo, Small, & Savin-Williams, 1987).  Sebagian besar remaja menghormati dan menghargai orang tua mereka,
mengidentifikasi, dan merasa dekat dengan orangtua mereka (Bachman, Johnston, & O'Malley, 1987).

Dukungan orangtua menunjukkan manfaat bagi self-esteem remaja. Terutama ketika orang tua
menunjukkan minat pada anak mereka, menerima, menghabiskan waktu dan melakukan hal-hal bersama,
berbicara, mendengarkan, menyentuh, memeluk, bermain, mendorong dan memberikan pujian kepada mereka.
Tentu saja, anak-anak sering menolak, mencegah, menantang, dan melemahkan upaya orang tua untuk menjadi
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memahami apa yang dapat dilakukan dan apa yang telah dilakukan, (3) penetapan tujuan dan arah hidup sendiri,
(4) kemampuan untuk percaya pada kemampuan sendiri, dan tidak merasa iri pada prestasi orang lain.

Pembentukan Self-Esteem

Self-esteem mulai terbentuk setelah anak lahir, ketika anak berhadapan dengan dunia luar dan
berinteraksi dengan orang-orang di lingkungan sekitarnya. Interaksi secara minimal memerlukan pengakuan,
penerimaan peran yang saling tergantung pada orang yang bicara dan orang yang diajak bicara. Interaksi
menimbulkan pengertian tentang kesadaran diri, identitas, dan pemahaman tentang diri. Hal ini akan membentuk
penilaian orang lain terhadap dirinya sebagai orang yang berarti, berharga, dan menerima keadaan diri apa adanya
sehingga individu mempunyai Self-esteem (Burn, 1993:46).

Self-esteem mengandung pengertian ”siapa dan apa diri saya”. Segala sesuatu yang berhubungan
dengan seseorang, selalu mendapat penilaian berdasarkan kriteria dan standar tertentu, atribut-atribut yang
melekat pada remaja akan mendapat masukan dari orang lain dalam proses berinteraksi dimana proses ini dapat
menguji individu, yang memperlihatkan standar dan nilai diri yang terinternalisasi dari masyarakat dan orang lain.

Coopersmith (1967) meneliti perkembangan pada anak-anak sekolah percaya self-esteem menjadi
fenomena kompleks yang terdiri dari self-evaluation dan manifestasi reaksi defensive untuk evaluasi tersebut.
Terdiri dari dua ekspresi bagian-subyektif dan perilaku manifestasi self-esteem adalah self-evaluation kelayakan
seseorang. Ini adalah proses “kinerja, kapasitas dan atribut” sesuai dengan standar pribadi dan nilai-nilai yang
berkembang selama masa remaja.

Green dan Kolos (2010) menyatakan bahwa pengembangan self-esteem, kompleksitas dari komponen
kritis remaja, sesuai dengan pengalaman anak-anak di usia sekolah, yang meliputi : (1) akademik dan evaluasi, (2)
partisipasi pada aktivitas ekstra kurikuler dan kompetensi, (3) diterima atau ditolak teman sebaya, (4) kehidupan
keluarga dirumah dan hubungan dengan orang tua berpengaruh signifikan. Remaja sering menilai mereka sendiri
lebih tinggi dari temannya (Galambos, Barker & Krahn, 2006). Selanjutnya variabel demografis seperti jenis
kelamin, status sosial ekonomi, dan etnis berdampak pada self-esteem.

Violet Oaklander (1988), membuat beberapa daftar pedoman dasar sehari-hari untuk mendukung self-
esteem anak, yaitu : (1) mendengarkan, mengakui dan menerima perasaan remaja, (2) memperlakukan mereka
dengan hormat, (3) memberikan pujian khusus, (4) spesifik dalam mengkritik remaja, (5) jujur dengan mereka, (6)
memiliki reaksi terhadap remaja, (7) memberikan tanggung jawab, independensi dan kebebasan untuk membuat
pilihan, (8) melibatkan mereka dalam pemecahan masalah, (9) menjadi contoh yang baik bagi remaja.

Dukungan Orangtua

Konsistensi formulasi self-esteem menekankan pentingnya penilaian diri, ada bukti persuasif bahwa
persetujuan orangtua, dorongan, respons, kehangatan, pemeliharaan, dukungan, dan kasih sayang berkaitan
dengan self-esteem remaja, serta aspek lain dari penyesuaian sosial, emosional, dan akademik (Gecas & Seff,
1990). Untuk alasan teoritis dan metodologis, penting untuk dicatat bahwa self-esteem remaja lebih kuat
berkorelasi dengan persepsi remaja dari perilaku orangtua dibandingkan dengan persepsi orang tua itu sendiri
(Demo, Small, & Savin-Williams, 1987).  Sebagian besar remaja menghormati dan menghargai orang tua mereka,
mengidentifikasi, dan merasa dekat dengan orangtua mereka (Bachman, Johnston, & O'Malley, 1987).

Dukungan orangtua menunjukkan manfaat bagi self-esteem remaja. Terutama ketika orang tua
menunjukkan minat pada anak mereka, menerima, menghabiskan waktu dan melakukan hal-hal bersama,
berbicara, mendengarkan, menyentuh, memeluk, bermain, mendorong dan memberikan pujian kepada mereka.
Tentu saja, anak-anak sering menolak, mencegah, menantang, dan melemahkan upaya orang tua untuk menjadi
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responsif dalam mendukung mereka (Ambert, 1997), kesesuaian dan pentingnya perilaku orangtua bervariasi
untuk self-esteem remaja khusunya dalam menemukan situasi dan tahap perkembangan. Tapi tampaknya yang
paling penting untuk self-esteem remaja adalah bahwa mereka merasa bahwa orang tua mereka peduli kepada
mereka (Rosenberg, 1985), yaitu bahwa orang tua mereka berpikir mereka penting dan peduli tentang apa yang
terjadi pada mereka.

Kontrol Orangtua

Dimensi perilaku orangtua dengan konsekuensinya yang berpangaruh besar bagi self-esteem remaja
adalah kontrol orangtua. Dukungan orangtua, kontrol orangtua bersifat multidimensi, tetapi jenis kontrol orang tua
sangat penting. Studi menunjukkan bahwa kontrol otoritatif, menekankan pada penjelaskan penalaran induktif,
pengawasan orangtua, pemantauan, dan pembatasan yang lebih positif terkait dengan konsep diri anak, tetapi
kontrol otoriter, yang melibatkan pemaksaan, ancaman, dan hukuman fisik, memiliki konsekuensi merugikan bagi
evaluasi diri remaja (Gecas & Seff, 1990). Kurdek dan Fine (1994) mengamati bahwa penerimaan keluarga dan
kontrol keluarga yang positif berkaitan dengan kompetensi psikososial (termasuk indeks self-esteem dan self-
efficacy).

Kontrol keluarga diartikan sebagai kegiatan pemantauan orangtua yaitu memastikan bahwa remaja
mengerjakan pekerjaan rumah, mengetahui di mana remaja dan apa yang dia lakukan, dan menjaga apa yang
dilihat oleh remaja. Kurdek dan Fine (1994) menemukan tidak ada batas untuk kontrol, semakin banyak orang tua
memantau anak-anak mereka, semakin besar manfaat bagi penilaian anak-anak. Satu penjelasan yang mungkin
untuk temuan tersebut adalah bahwa pengawasan orangtua adalah “pengingat harian untuk mereka bahwa
orangtua mereka peduli tentang mereka atau anak penting bagi meraka”.

Remaja tidak hanya penerima pasif dari perilaku orangtua. Berbeda dengan pandangan tabula rasa
yang disarankan oleh teori-teori sosial, adalah umumnya bahwa remaja aktif dan kreatif dalam menentang,
menolak, dan menggagalkan upaya orang tua untuk memantau dan mendisiplinkan, mereka menginginkan orang
tua untuk menyerah, mundur, sehingga permisif dan toleran. Situasi ini diperburuk dan semakin sulit sehingga
memunculkan antisosial, dan pemberontakan remaja tersebut (Ambert, 1997).

Dengan kepribadian mereka sendiri dan dengan banyak pengaruh ekstra membentuk tindakan mereka,
remaja mengganggu pemantauan orangtua dan kontrol dengan berbagai cara: Remaja dapat menolak untuk
bekerja sama dengan orang tua mereka, dapat memilih untuk tidak taat dengan orang tua yang mencoba
mengawasi dan mendisiplinkan mereka, dapat mengabaikan saran, dan dapat tiba di rumah dalam suasana hati
yang sangat buruk, mereka dapat badmouth, menghina, melecehkan, dan bahkan menyerang orang tua mereka
(Ambert, 1995). Perilaku seperti mengurangi keterlibatan orang tua, dukungan dan evaluasi yang positif dari
orang tua membuat  remaja bertanggung jawab dalam menyangkal self-esteem yang lebih baik.

Hubungan Orangtua

Komponen penting lain dari lingkungan keluarga remaja yang berimplikasi untuk self-esteem mereka
adalah sifat hubungan orang tua satu sama lain. Tingginya tingkat ketidakbahagiaan perkawinan, perceraian,
single parent, dan pernikahan kembali meningkatkan kekhawatiran tentang stabilitas dan kontinuitas hubungan
orangtua-anak dan penyediaan sumber daya yang diperlukan seperti sosial, emosional, dan ekonomi bagi
kesejahteraan anak-anak. Studi menemukan bahwa tingginya tingkat konflik perkawinan dan interparental
mempengaruhi self-esteem remaja, tetapi struktur keluarga (jumlah dan status perkawinan orang tua yang tinggal
di rumah tangga) tidak memberikan pengaruh yang signifikan dalam membentuk self-esteem remaja (Cashion,
1984).
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responsif dalam mendukung mereka (Ambert, 1997), kesesuaian dan pentingnya perilaku orangtua bervariasi
untuk self-esteem remaja khusunya dalam menemukan situasi dan tahap perkembangan. Tapi tampaknya yang
paling penting untuk self-esteem remaja adalah bahwa mereka merasa bahwa orang tua mereka peduli kepada
mereka (Rosenberg, 1985), yaitu bahwa orang tua mereka berpikir mereka penting dan peduli tentang apa yang
terjadi pada mereka.

Kontrol Orangtua

Dimensi perilaku orangtua dengan konsekuensinya yang berpangaruh besar bagi self-esteem remaja
adalah kontrol orangtua. Dukungan orangtua, kontrol orangtua bersifat multidimensi, tetapi jenis kontrol orang tua
sangat penting. Studi menunjukkan bahwa kontrol otoritatif, menekankan pada penjelaskan penalaran induktif,
pengawasan orangtua, pemantauan, dan pembatasan yang lebih positif terkait dengan konsep diri anak, tetapi
kontrol otoriter, yang melibatkan pemaksaan, ancaman, dan hukuman fisik, memiliki konsekuensi merugikan bagi
evaluasi diri remaja (Gecas & Seff, 1990). Kurdek dan Fine (1994) mengamati bahwa penerimaan keluarga dan
kontrol keluarga yang positif berkaitan dengan kompetensi psikososial (termasuk indeks self-esteem dan self-
efficacy).

Kontrol keluarga diartikan sebagai kegiatan pemantauan orangtua yaitu memastikan bahwa remaja
mengerjakan pekerjaan rumah, mengetahui di mana remaja dan apa yang dia lakukan, dan menjaga apa yang
dilihat oleh remaja. Kurdek dan Fine (1994) menemukan tidak ada batas untuk kontrol, semakin banyak orang tua
memantau anak-anak mereka, semakin besar manfaat bagi penilaian anak-anak. Satu penjelasan yang mungkin
untuk temuan tersebut adalah bahwa pengawasan orangtua adalah “pengingat harian untuk mereka bahwa
orangtua mereka peduli tentang mereka atau anak penting bagi meraka”.

Remaja tidak hanya penerima pasif dari perilaku orangtua. Berbeda dengan pandangan tabula rasa
yang disarankan oleh teori-teori sosial, adalah umumnya bahwa remaja aktif dan kreatif dalam menentang,
menolak, dan menggagalkan upaya orang tua untuk memantau dan mendisiplinkan, mereka menginginkan orang
tua untuk menyerah, mundur, sehingga permisif dan toleran. Situasi ini diperburuk dan semakin sulit sehingga
memunculkan antisosial, dan pemberontakan remaja tersebut (Ambert, 1997).

Dengan kepribadian mereka sendiri dan dengan banyak pengaruh ekstra membentuk tindakan mereka,
remaja mengganggu pemantauan orangtua dan kontrol dengan berbagai cara: Remaja dapat menolak untuk
bekerja sama dengan orang tua mereka, dapat memilih untuk tidak taat dengan orang tua yang mencoba
mengawasi dan mendisiplinkan mereka, dapat mengabaikan saran, dan dapat tiba di rumah dalam suasana hati
yang sangat buruk, mereka dapat badmouth, menghina, melecehkan, dan bahkan menyerang orang tua mereka
(Ambert, 1995). Perilaku seperti mengurangi keterlibatan orang tua, dukungan dan evaluasi yang positif dari
orang tua membuat  remaja bertanggung jawab dalam menyangkal self-esteem yang lebih baik.

Hubungan Orangtua

Komponen penting lain dari lingkungan keluarga remaja yang berimplikasi untuk self-esteem mereka
adalah sifat hubungan orang tua satu sama lain. Tingginya tingkat ketidakbahagiaan perkawinan, perceraian,
single parent, dan pernikahan kembali meningkatkan kekhawatiran tentang stabilitas dan kontinuitas hubungan
orangtua-anak dan penyediaan sumber daya yang diperlukan seperti sosial, emosional, dan ekonomi bagi
kesejahteraan anak-anak. Studi menemukan bahwa tingginya tingkat konflik perkawinan dan interparental
mempengaruhi self-esteem remaja, tetapi struktur keluarga (jumlah dan status perkawinan orang tua yang tinggal
di rumah tangga) tidak memberikan pengaruh yang signifikan dalam membentuk self-esteem remaja (Cashion,
1984).
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responsif dalam mendukung mereka (Ambert, 1997), kesesuaian dan pentingnya perilaku orangtua bervariasi
untuk self-esteem remaja khusunya dalam menemukan situasi dan tahap perkembangan. Tapi tampaknya yang
paling penting untuk self-esteem remaja adalah bahwa mereka merasa bahwa orang tua mereka peduli kepada
mereka (Rosenberg, 1985), yaitu bahwa orang tua mereka berpikir mereka penting dan peduli tentang apa yang
terjadi pada mereka.

Kontrol Orangtua

Dimensi perilaku orangtua dengan konsekuensinya yang berpangaruh besar bagi self-esteem remaja
adalah kontrol orangtua. Dukungan orangtua, kontrol orangtua bersifat multidimensi, tetapi jenis kontrol orang tua
sangat penting. Studi menunjukkan bahwa kontrol otoritatif, menekankan pada penjelaskan penalaran induktif,
pengawasan orangtua, pemantauan, dan pembatasan yang lebih positif terkait dengan konsep diri anak, tetapi
kontrol otoriter, yang melibatkan pemaksaan, ancaman, dan hukuman fisik, memiliki konsekuensi merugikan bagi
evaluasi diri remaja (Gecas & Seff, 1990). Kurdek dan Fine (1994) mengamati bahwa penerimaan keluarga dan
kontrol keluarga yang positif berkaitan dengan kompetensi psikososial (termasuk indeks self-esteem dan self-
efficacy).

Kontrol keluarga diartikan sebagai kegiatan pemantauan orangtua yaitu memastikan bahwa remaja
mengerjakan pekerjaan rumah, mengetahui di mana remaja dan apa yang dia lakukan, dan menjaga apa yang
dilihat oleh remaja. Kurdek dan Fine (1994) menemukan tidak ada batas untuk kontrol, semakin banyak orang tua
memantau anak-anak mereka, semakin besar manfaat bagi penilaian anak-anak. Satu penjelasan yang mungkin
untuk temuan tersebut adalah bahwa pengawasan orangtua adalah “pengingat harian untuk mereka bahwa
orangtua mereka peduli tentang mereka atau anak penting bagi meraka”.

Remaja tidak hanya penerima pasif dari perilaku orangtua. Berbeda dengan pandangan tabula rasa
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Seringnya muncul Konflik perkawinan dan belum terselesaikan masalah berbahaya bagi pandangan
remaja dari diri mereka sendiri dalam beberapa cara. Pertama, remaja, khususnya, cenderung menyalahkan diri
sendiri karena interaksi negatif antara orang tua (Hammen, 1992). Remaja sering ditarik ke dalam perselisihan
perkawinan, merasa terjebak di antara orang tua dan harus memihak. Selama dan setelah konflik perkawinan,
orang tua kurang responsif terhadap kebutuhan emosional remaja, dan mempertinggi konflik (Brody, Stoneman,
McCoy, & Forehand, 1992). Perselisihan perkawinan sering mengendapkan proses keluarga sehingga menjadi
destruktif, termasuk agresi interspousal dan kekerasan, konflik orang tua-anak, dan orang tua bersifat agresif dan
keras yang ditujukan terhadap remaja (Jouriles, Barling, & O'Leary, 1987). Dalam situasi ini, pikiran remaja dari
keluarga mereka dan diri mereka sendiri mau tidak mau disibukkan dengan hal negatif dan suka mengkritik.

Sekali lagi, penting untuk mengenali sifat dua arah dari hubungan orangtua-anak, dengan remaja sering
menjadi sumber, memberikan kontribusi bagi remaja atau eskalasi konflik interparental, menciptakan siklus
pengalaman keluarga bermasalah yang menghambat remaja (dan juga orang tua) untuk mengevaluasi diri.

PENUTUP

Keluarga adalah lingkungan pembimbing yang pertama dan utama, terutama agar kepribadian yang
kemudian dapat dikembangkan ke tahap berikutnya. Perkembangan self-esteem sangat dipengaruhi oleh peranan
orang tua dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya. Self-esteem merupakan evaluasi yang diuat individu dan
kebiasaan memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima atau menolak. Hubungan remaja dengan
anggota keluarga berhubungan dengan pandangan dan evaluasi dari diri mereka sendiri, dan proses ini tetap
berpengaruh sepanjang hidup. Meskipun banyak teori sosialisasi remaja dan pengembangan menunjukkan
berkurangnya peran keluarga terhadap remaja sehingga menjauhkan diri dari anggota keluarga, terutama orangtua.
Bukti di sini menegaskan pentingnya keterlibatan orang tua, dukungan, dan kontrol bagi self-esteem remaja.
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